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Abstrak
 

Masalah imigran di Prancis baru disadari oleh Pemerintah Prancis pada tahun 1970-an. Oleh karena itu,

Pemerintah Prancis mencanangkan modèle républicain d’intégration untuk mengintegrasikan kaum imigran

ke dalam masyarakat Prancis. Namun, model ini tidak mampu mengatasi masalah imigran. Justru, model

tersebut membuat kaum imigran terpinggirkan. Hal ini dapat dilihat pada lagu la lettre à la République yang

sarat akan kritik kepada Pemerintah Prancis. Dalam lagu ini, Prancis digambarkan belum dapat menerima

kehadiran imigran bahkan cenderung xenofobia terhadap mereka. Prancis yang dikenal sebagai negara

pencetus deklarasi hak asasi manusia, justru mengekang kebebasan beragama masyarakatnya terutama orang

Islam. Perilaku rasial yang diterima imigran, khususnya warga Prancis keturunan Afrika Hitam dan Magribi,

menjadi tanda penolakan Prancis terhadap kaum imigran. Hal ini berdampak pada kehidupan kaum imigran.

Kaum imigran sulit untuk mendapatkan pekerjaan di sektor pekerjaan formal dan terpaksa bekerja di sektor

pekerjaan informal. Di satu pihak, kaum imigran ingin berintegrasi dengan masyarakat Prancis, namun nilai-

nilai yang diusung  modèle républicain d’intégration tidak sesuai dengan budaya asli mereka sehingga

berpotensi menimbulkan konflik. Contoh yang paling menonjol adalah nilai laïcité atau sekularisme.

Berkenaan dengan nilai laïcité yang diusung Negara Prancis, Pemerintah Prancis melarang pemakaian

atribut keagamaan di instansi pemerintahan seperti sekolah negeri. Hal ini menjadi masalah bagi orang Islam

di Prancis yang ingin menjalankan tugasnya sebagai pemeluk agama yang taat. Di pihak lain, Prancis hanya

berperan sebagai juri yang menunggu dan melihat apakah imigran sudah mampu berintegrasi ke dalam

masyarakat Prancis. Prancis selalu membuat keputusan secara sepihak tanpa melibatkan peran serta kaum

imigran. Dengan demikian, komunikasi antardua pihak tidak berjalan dengan lancar.

......

The issue of immigrants in France was recognized by the Government of France in the 1970's. Therefore,

the French government launched modèle républicain d’intégration to integrate immigrants into French

society. However, this model is not able to solve the problem of immigrants. Instead, it marginalizes

immigrants. This can be seen in the song la lettre à la République which is full of criticism to the French

government. In this song, French is described not being able to accept the existance of immigrants and tends

to be xenophobia against them. France is known as the declator of the declaration of human rights, yet the

state restricts the freedom of religion. Racism received by immigrants, especially French citizens of Black

African and Maghreb is a sign of France’s rejection. This has a big impact to the lives of immigrants.

Immigrants have a hard time to get a job in the formal employment sector and forced to work in the informal

employment sector. On the one hand, immigrants want to integrate into French society, but the values that

carried by modèle républicain d’intégration are incompatible with their native cultures, so it is risky to make

conflicts among them. The most striking example is the value laïcité or secularism. In the name of laïcité,

the French government bans wearing religious attributes in government agencies such as schools. This

becomes a problem for Muslims in France who want to carry on their duties as devoted muslims. On the
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other hand, France acts as a judge to wait and see if the immigrants have been able to integrate into French

society. France has always made decisions unilaterally without involving the participation of immigrants.

Thus, communication between two parties does not run smoothly.


